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Al-Hamdulillâh, akhirnya buku KULIAH FIQH 
IBADAH selesai juga. Untuk itu segala puji bagi Allah 
Tuhan semesta alam yang telah menyempurnakan Risalah-
Nya dan mengutuskan seorang Rasul dengan bekal 
petunjuk al-Qur’an untuk dijelaskan kepada seluruh umat 
manusia. Shalawat serta salam kepada Rasul penutup,  
Nabi Muhammad saw yang telah berjuang dengan segenap 
jiwa dan raganya, menyampaikan Risalah Ilahi dengan 
nasihat dan keteladanan yang baik demi kebahagiaan 
umat manusia, di dunia dan di akhirat kelak. 

Buku yang berjudul Kuliah Fiqh Ibadah ini 
merupakan salah satu Buku Ajar dan referensi utama 
dari Mata Kuliah Agama Islam 2 pada tingkat Perguruan 
Tinggi Muhammadiyah, di mana Mata Kuliah Agama 
Islam 1 titik tekannya ada pada nilai dasar spiritual yang 
menekankan persoalan Aqidah dan Akhlaq, sedangkan 
Mata Kuliah Agama Islam 2 menekankan pada persoalan 
ibadah dan mu’amalah yang diawali dengan pengantar 
ilmu fiqh. 

Tujuan perkuliahan ini adalah mahasiswa dapat 
memahami dan melaksanakan ibadah mahdlah dengan 
baik dan benar berdasarkan Al-Qur’an dan al-Sunnah al-
maqbûlah (baca: hadis sahih dan hadis hasan). 

PENGANTAR PENULIS
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Kompetensi dasar yang diharapkan setelah mahasiswa 
mengikuti perkuliahan ini: 
1. Mahasiswa dapat memahami arti fiqh dan 

pembagiannya, dapat membedakannya dengan ushul 
fiqh dan Syari’ah, dapat memahami dasar-dasar ilmu 
fiqh, tujuan dan asas-asas hukum Islam, serta kaidah 
dan metode dasar dalam mengistinbatkan hukum 
Islam. 

2. Mahasiswa dapat memahami arti, filosofi dan prinsip-
prinsip ibadah dalam Islam

3. Mahasiswa dapat memahami permasalahan thaharah 
dan beberapa hal kontroversial seputar cara bersuci 
dari najis & hadas, wudlu, mandi & tayammum.

4. Mahasiswa dapat memahami permasalahan shalat 
dan beberapa hal kontroversial seputar tata cara 
shalat wajib, shalat-shalat sunat, dan tata cara shalat 
jama’ah.

5. Mahasiswa dapat memahami permasalahan zakat, cara 
penghitungan, pengelolaan dan pendistribusiannya, 
serta beberapa hal kontroversial seputar zakat

6. Mahasiswa dapat memahami permasalahan puasa 
dan beberapa hal kontroversial seputar tata cara puasa

7. Mahasiswa dapat memahami permasalahan haji dan 
beberapa hal kontroversial seputar tata cara manasik 
haji
Oleh karena pada umumnya mahasiswa sudah 

mendapatkan fiqh ibadah pada jenjang pendidikan 
sebelumnya, maka meskipun buku ini membahas hal 
yang sama, namun dalam proses perkuliahan tidak lagi 
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membahas secara detail tentang tata cara ibadah mahdlah, 
tetapi lebih banyak menekankan hal-hal yang bersifat 
kontroversial. Persoalan kontroversial di bidang fiqh yang 
banyak diperselisihkan masyarakat --khususnya fiqh 
shalat yang sebagian bahannya saya ambilkan dari buku 
Shalat Sesuai Tuntunan Nabi saw--, akan dibahas agak detail 
dengan pendekatan kritik dan fiqh hadis. Di samping 
bertujuan untuk membekali mahasiswa dalam membahas 
hukum Islam, juga dimaksudkan agar mahasiswa dapat 
memahami berbagai dalil hukum Islam yang kadang 
berbeda antara satu dengan yang lain, dapat memahami 
perbedaan pemahaman tersebut, dan dapat mentolerir 
perbedaan tersebut jika memang memiliki dalil atau alasan 
yang kuat. 

Karena fiqh atau pemahaman hukum Islam senantiasa 
berkembang dinamis menurut situasi dan kondisi 
masyarakat, maka buku ini tidak hanya memberikan 
produk jadi seperti buku-buku fiqh pada umumnya, 
namun juga membekali pembaca dengan “alat bedah” 
sederhana sebagai pengantar bagi para pembaca untuk 
memahami kerangka teori dan metode hukum Islam yang 
biasa ditempuh ulama dalam memahami dan menggali 
hukum Islam. Dengan bekal ini diharapkan para pembaca 
dapat menempuh langkah awal yang benar dalam 
memahami dan menggali hukum Islam. 

Meskipun banyak keterbatasan yang penulis rasakan 
dalam penulisan ini --khususnya dalam hal penomoran 
referensi yang kebanyakan mengambil dari CD Program 
Maktabah Syâmilah--, namun atas perkenan Allah SWT 
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dan berbagai bantuan dari berbagai pihak, akhirnya 
penulis mampu menyelesaikan buku ini. Untuk itu, di 
samping ungkapan rasa syukur yang tak terhingga kepada 
Allah SWT, juga ungkapan rasa terima kasih sedalam-
dalamnya kepada orang-orang yang telah memberikan 
kasih-sayangnya kepada penulis: Ibunda Hj. Rillah dan 
ayahanda H. Djamaluddin Laidjo Allahu yarham, istriku 
Aminah Setyaningsih dan anak-anakku tercinta: Meuthia 
Nabila, Nadia al-Haq, dan si bungsu Fâdhil Ahmad 
Syakir yang lahir saat proses terakhir buku ini, ibu dan 
bapak mertuaku: Hj. Titik Mawarti dan H. Sugiarto Allâhu 
yarham, serta saudara-saudaraku semua, para guru saya: 
Prof. Dr. Yunahar Ilyas, Lc., M.A. yang bersedia memberi 
kata pengantar dan menyumbangkan tulisan tentang 
Fiqh Haji, Prof. Dr. Syamsul Anwar, M.A. (Ketua Majelis 
Tarjih & Tajdid PP Muhammadiyah), Dr. Ahmad Lutfi 
Fathullah, M.A., Rektor UMY: Ir. Dasron Hamid, M.Sc., 
seluruh sahabat dan teman di UMY, LPPI UMY, Fakultas 
Agama Islam UMY, dan lain-lain yang tidak mungkin saya 
sebutkan satu persatu. Penulis ucapkan banyak terima 
kasih atas bantuannya semoga akan berbalas kebaikan 
dari Allah SWT, âmîn.

Yogyakarta, 11  Juni  2010  M. 
                      28 Jumadil-Akhir 1431 H

                Wassalam,

                     Ttd.
        Syakir Jamaluddin
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آلِه  وعلى  الله  رسولِ  على  والسلامُ  والصلاةُ  لله  الحمدُ 
وصَحْبِه وَمَنْ تَبِعَهم بإحسانٍ إلى يومِ الدّين

Ibadah adalah salah satu dari empat aspek ajaran 
Islam. Tiga aspek yang lain adalah Aqidah, Akhlaq dan 
Mu’amalah. Ibadah yang dimaksud di sini adalah ibadah 
dalam pengertian khusus (‘ibâdah khâshshah), atau biasa 
juga disebut ‘ibâdah mahdlah, yaitu mendekatkan diri 
kepada Allah SWT dengan segala cara sesuai yang telah 
ditetapkan oleh asy-Syâri’, seperti: shalat, puasa, zakat, haji 
dan sebagainya.

Yang dimaksud dengan asy-Syâri’ dalam defenisi di 
atas  adalah Allah SWT dan Rasul-Nya Nabi Muhammad 
SAW, sedangkan secara teknis asy-Syari’ itu adalah Al-
Qur’an dan as-Sunnah. Dengan demikian segala macam 
ibadah mahdlah yang dilakukan haruslah dipastikan ada 
perintahnya dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah. Dalam 
ibadah mahdlah sudah terkenal dan menjadi pegangan 
para fuqaha’ kaedah yang menyatakan, segala sesuatu 
dalam ibadah hukumnya terlarang, kecuali jika ada dalil 
yang memerintahkannya. Kebalikan dengan mu’amalat 
(ibadah dalam arti umum yang lebih luas), kaedahnya 
adalah segala sesuatu dibolehkan, kecuali jika ada dalil 
yang melarangnya. 

KATA PENGANTAR
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Setiap Muslim yang akan melaksanakan ibadah 
mahdlah seperti shalat misalnya, haruslah terlebih dahulu 
memastikan bahwa tatacara shalat yang akan dilakukannya 
haruslah betul-betul berdasarkan dalil-dalil syara’ yaitu 
Al-Qur’an dan as-Sunnah. Dia harus mengerjakan shalat 
persis seperti yang dituntunkan kedua sumber itu. 
Tidak boleh dikurangi sedikit pun dan tidak boleh pula 
ditambah. Jika dikurangi shalatnya bisa tidak sah, dan 
apabila ditambah akan terjatuh dalam perbuatan bid’ah 
yang dicela oleh Rasulullah SAW. Ibadah yang masuk 
kategori bid’ah tidak akan diterima oleh Allah SWT. Orang 
yang membuat atau mengada-adakannya mendapatkan 
ancaman yang lebih keras lagi, tidak termasuk umat Nabi.  
Bahkan Rasulullah SAW menyatakan semua bidah adalah 
sesat dan setiap yang sesat di neraka. 

Dalil-dalil yang terdapat dalam Al-Qur’an dan as-
Sunnah bukanlah dalil-dalil yang sudah jadi dan siap pakai, 
tetapi dalil-dalil yang perlu dipahami, dikaji dan dilakukan 
istinbâth. Misalnya di dalam Al-Qur’an ditemukan 
perintah (al-amr), tetapi apakah perintah itu berarti wajib 
atau sunah atau mubah? Untuk menjawabnya haruslah 
dilakukan kajian dan kemudian dilakukan istinbâth. 
Begitu juga dengan larangan (an-nahyu), apakah setiap 
larangan yang ada di dalam Al-Qur’an berarti haram atau 
hanya makruh? Lima jenis hukum tersebut, wajib, sunah, 
haram, makruh dan mubah adalah hasil istinbâth para ahli 
fiqih (fuqaha’) terhadap dalil-dalil yang terperinci yang 
terdapat dalam Al-Qur’an dan as-Sunnah. Apalagi apabila 
berbicara tentang hukum wadh’i seperti sebab, syarat, 
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mani’, sah, batal dan fasid, tentu memerlukan seperangkat 
ilmu untuk merumuskannya. Ilmu itulah yang disebut 
dengan ushul fiqh. 

Di sinilah kita berterima kasih kepada para ulama 
yang telah menyusun ushul fiqh dan menerapkannya 
dalam menetapkan hukum dalam ilmu fiqh sehingga 
hukum Islam dapat disajikan dengan sistematis, rinci dan 
jelas dalam kitab-kitab fiqih.

Fiqih Ibadah adalah salah satu di antara bagian ilmu 
fiqih tersebut. Buku Kuliah Fiqh Ibadah karya saudara 
Syakir Jamaluddin, yang sedang berada di hadapan 
pembaca sekarang ini, adalah salah satu di antara sekian 
buku Fiqh Ibadah tersebut. Dalam buku ini saudara Syakir 
Jamaluddin menyajikan secara sistematis, lengkap dengan 
dalil-dalilnya mulai dari bab thaharah, shalat, zakat, puasa 
sampai haji. Sebelum memasuki bab thaharah, penulis 
buku juga menjelaskan secara ringkas tentang ibadah 
sebagai sebuah pengantar dan menjelaskan tentang fiqih, 
syari’ah, ushul fiqh sebagai pendahuluan. 

Buku Kuliah Fiqh Ibadah ini merupakan pengembangan 
dari buku laris karya penulis sebelumnya yang berjudul 
Shalat Sesuai Tuntunan Nabi SAW, Mengupas Kontoversi Hadis 
Sekitar Shalat. Kali ini pembahasannya diteruskan sampai 
kepada bab haji. Sebagai seorang magister dalam ilmu 
hadits, saudara Syakir Jamaluddin membahas secara agak 
detail kontroversi di bidang fiqh, khususnya fiqh shalat 
dengan pendekatan kritik hadits. Sebuah pendekatan yang 
tidak banyak dilakukan oleh penulis buku lainnya. 
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Buku ini sudah lama ditunggu-tunggu terbitnya, 
khususnya oleh kalangan mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta dan Perguruan Tinggi 
Muhammadiyah, serta Perguruan Tinggi umum lainnya, 
untuk melengkapi empat serial Kuliah Agama Islam yang 
direncanakan. Kuliah Aqidah Islam dan Kuliah Akhlaq sudah 
diterbitkan oleh LPPI UMY dalam waktu yang cukup lama. 
Sebagai penulis buku Kuliah Aqidah Islam dan Kuliah Akhlaq, 
saya sangat bergembira dengan terbitnya buku Kuliah Fiqih 
Ibadah ini, sehingga kebutuhan mahasiswa terhadap buku 
tersebut dapat terpenuhi. Mudah-mudahan dalam waktu 
yang tidak terlalu lama lagi, dapat pula terbit buku Kuliah 
Fiqih Mu’amalah sehingga lengkaplah terbit empat serial 
Kuliah Agama Islam yang direncanakan.

Demikian, semoga buku ini bermanfaat dan menjadi 
amal shaleh bagi penulisnya. 

Wassalamu ‘alaykum Wr.Wb.. 

                                          Yogyakarta, 11 Juni 2010

                                                            Ttd.
Prof. Dr. H. Yunahar Ilyas, Lc., M.Ag.



Pedoman Transliterasi dan Singkatan

Pengecualian:
Translit tidak diberlakukan pada istilah Arab yang sudah 

menjadi bahasa/istilah yang lazim dipakai dalam bahasa 
Indonesia, seperti: ‘Abdullah, bukan ‘Abd Allâh, atau bismillâh, 
bukan bi ism Allâh, atau Rasulullah saw atau Al-Qur’an, atau 
teks doa karena harus dibaca benar, misal: at-tahiyyâtu li-llâh 
bukan al-tahiyyâtu li Allâh.

Singkatan:
HSR. : Hadis Sahih Riwayat   
HDR. : Hadis Daif Riwayat
HHR. : Hadis Hasan Riwayat
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A.  Pengertian Fiqh, Syari`ah dan Ushul Fiqh

Kata fiqh / ُالْفِقْه (fi`ilnya: ُفَقِهَ - يَفْقَه ) secara bahasa 
berarti:  ُالْعِلْم (pengetahuan) atau ُالْفَهْم (pemahaman) saja, 
baik pemahaman itu secara mendalam ataupun dangkal.1 
Sementara itu Abu Zahrah mengatakan bahwa arti al-fiqh 
secara bahasa tidak sekadar pemahaman saja tapi ُالْفَهْم 
yaitu pemahaman yang mendalam.2  الْعَمِيْقُ

Adapun pengertian fiqh menurut istilah adalah:

اَدِلَّتِهَا  مِنْ  الُْكْتَسَبُ  الْعَمَلِيَّةِ  رْعِيَّةِ  الشَّ بِاْلَأحْكَامِ  اَلْعِلْمُ 
التَّفْصِيْلِيَّةِ 3

“Ilmu tentang hukum-hukum syar`i yang praktis yang 
diambil dari dalil-dalilnya yang terperinci.”

atau:

بِاَفْعَالِ  تَتَعَلَّقُ  الَّتِى  رْعِيَّةَ  الشَّ اْلَأحْكَامَ  يُبَيِّنُ  الَّذِى  اَلْعِلْمُ 
الُْكَلَّفِيَْ الُْسْتَنْبَطَةُ مِنْ اَدِلَّتِهَا التَّفْصِلِيَّةِ 4

1 Al-Zuhayly, Al-Fiqh al-Islâmy, hlm. 15, catatan kaki no. 1.
2 Lebih lanjut lihat Abu Zahrah, Ushûl al-Fiqh, hlm. 6 
3 Al-Jurjani, Al-Ta`rifât, hlm. 168; Al-Zuhaily, Al-Fiqh al-Islâmy, hlm. 16 
4 TM. Hasby Ash-Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam I, hlm. 25.
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”Ilmu yang menerangkan tentang hukum-hukum syar`i 
yang berkaitan dengan perbuatan-perbuatan para mukallaf 
yang dikeluarkan dari dalil-dalilnya yang terperinci.”

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa fiqh 
bukanlah hukum syar`i  itu sendiri, tetapi interpretasi 
terhadap hukum syar`i (baca: syari`ah). Sementara 
syari`ah dalam pengertian masa awal adalah agama Islam 
yakni segala ketentuan Allah yang disyari`atkan kepada 
hamba-hamba-Nya, baik menyangkut aqidah, ibadah, 
akhlaq dan mu`amalah.5 Namun dalam perkembangan 
selanjutnya kata syari`ah lebih ditujukan penggunaannya 
untuk hukum Islam yang bersifat praktis (`amali). Syari`ah 
adalah:

ارِعِ الُْتَعَلَّقُ بِاَفْعَالِ الُْكَلَّفِيَْ طَلَبًا أَوْ تَْيِيًْا أَوْ  خِطَابُ الشَّ
وَضْعًا 6

“Titah Allah yang berhubungan dengan perbuatan para 
mukallaf, baik  berupa tuntutan (untuk melaksanakan atau 
meninggalkan), pilihan, maupun berupa wadh`i (syarat, 
sebab, halangan, sah, batal, dan rukhshah).” 

Dari definisi fiqh yang kedua di atas, dapat pula 
diketahui bahwa obyek ilmu fiqh adalah segala perkataan 
dan perbuatan para mukallaf dari segi hukum. Mukallaf 
adalah orang yang sudah terbebani tanggung jawab karena 
sudah âqil dan bâligh.

Selain istilah fiqh di atas, dikenal juga istilah ushul 
fiqh (ِالْفِقْه  yang secara bahasa berarti dasar-dasar (أُصُوْلُ 

5  Manna` al-Qaththan, Al-Tasyri` wal-Fiqh fil-Islâm, hlm. 15 
6  `Abdul Wahhab Khallaf, Ilm Ushul al-Fiqh, hlm 100; Abu Zahrah, 

Ushûl al-Fiqh, hlm. 26
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fiqh. Sedangkan menurut istilah, ushul fiqh adalah kaidah-
kaidah yang dijadikan sarana untuk mengistinbâthkan 
(menggali/mengeluarkan) hukum Islam dari dalil-
dalilnya yang terinci. Hal-hal yang dibicarakan dalam 
ushul fiqh adalah kaidah-kaidah fiqhiyyah, kaidah-kaidah 
ushuliyyah, kaidah-kaidah bahasa, dan metode-metode 
dalam berijtihad. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa istilah 
fiqh mengacu kepada ilmu yang membahas masalah-
masalah hukum Islam yang praktis, sedangkan istilah 
ushul fiqh mengacu pada ilmu yang membahas kaidah-
kaidah mengenai metode dalam menggali hukum dari 
dalil-dalilnya yang sudah terinci. 

Contoh: Mengapa shalat dan zakat itu wajib? Seorang 
ahli fiqh akan menjawab dengan mendasarkannya pada 
firman Allah SWT antara lain dalam Al-Qur’an surat Al-
Baqarah ayat 43: 

لَاةَ وَءَاتُوا الزَّكَاةَ وَارْكَعُوا مَعَ الرَّاكِعِيَ وَأَقِيمُوا الصَّ
“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku`lah 
beserta orang-orang yang ruku.”

Tetapi bila muncul pertanyaan, kenapa dari ayat 
tersebut bisa disimpulkan bahwa shalat itu wajib, maka 
ahli ushûl al-fiqh akan menjawab dengan mendasarkannya 
pada kaidah bahasa yang berbunyi: 

الأصْلُ فِى اْلَأمْرِ لِلْوُجُوبِ  
“Pada dasarnya perintah itu (menunjukkan) pada wajib.” 
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Kata ahli ushûl al-fiqh lebih lanjut bahwa: ِئ بِالشَّ  اْلَأمْرُ 
هِ  Perintah kepada sesuatu berarti larangan kepada“ : نَهْيٌ عَنْ ضِدِّن
kebalikannya.”

B.  Pembagian Fiqh

Bila ditinjau dari lapangan hukumnya, maka fiqh 
dibagi menjadi dua macam, yaitu:
1. Fiqh Ibadah (dalam arti sempit = ̀ ibâdah mahdlah/`ibâdah 

khâshshah) yaitu: perkataan dan perbuatan para 
mukallaf yang berhubungan langsung dengan Allah 
SWT. Hal yang dibahas dalam fiqh ibadah adalah 
masalah-masalah thaharah, shalat, zakat, puasa dan 
haji.

2. Fiqh Mu`amalat (dalam arti luas) yaitu perkataan 
dan perbuatan para mukallaf yang berkaitan dengan 
sesamanya. Lingkup pembahasan fiqh mu‘amalah 
sekitar masalah bisnis dan jual-beli, masalah 
perkawinan dan perceraian, waris, peradilan, 
hukum pidana, masalah kenegaraan, dan hubungan 
internasional. Mu’amalat dalam arti luas ini sering 
disamakan dengan ibadah umum (‘ibâdah ‘âmmah), 
sedangkan mu’amalat dalam arti sempit lebih dikenal 
dengan  masalah ekonomi, bisnis dan jual-beli saja.

C. Sumber dan Dasar Hukum Islam

Sesungguhnya sumber hukum Islam (ِاْلَأحْكَام  (مَصَادِرُ 
hanya ada dua yakni Al-Qur’an dan al-Sunnah. Segala 
persoalan yang muncul harus dikembalikan pada kedua 
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sumber tersebut.7 Dalam hal ini, Al-Qur’an merupakan 
sumber rujukan utama (QS. 2: 2, 185; 25: 1; 4: 105; 7: 3), 
sedangkan al-Sunnah al-maqbûlah yang diceritakan 
melalui hadis Nabi saw adalah sumber hukum kedua 
yang berfungsi sebagai penjelas kehendak Allah dalam Al-
Qur’an. Allah SWT berfirman:

وَلَعَلَّهُمْ  إِلَيْهِمْ  نُزِّنلَ  مَا  لِلنَّاسِ   َ لِتُبَيِّن كْرَ  الذِّن إِلَيْكَ  وَأَنْزَلْنَا 
رُونَ يَتَفَكَّ

“Dan Kami turunkan kepadamu Al-Qur’an agar kamu 
menerangkan kepada umat manusia apa yang telah 
diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan.” 
(QS. Al-Nahl/16: 44).

Kehujjahan Al-Qur’an sebagai sumber hukum antara 
lain didasarkan pada firman Allah SWT:

إِنَّا أَنْزَلْنَا إِلَيْكَ الْكِتَابَ بِالْحَقِّن لِتَحْكُمَ بَيَْ النَّاسِ بَِا أَرَاكَ 
اللهَُّ

Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab kepadamu 
dengan membawa kebenaran, supaya kamu mengadili 
antara manusia dengan apa yang telah Allah wahyukan 
kepadamu. (QS. Al-Nisa’/4: 105)

Dan firman-Nya yang lain:

7 PP. Muhammadiyah Majlis Tarjih, Himpunan Putusan Tarjih 
Muhammadiyah, hlm. 278 menyebutkan Al-Qur’an dan al-Hadits atau 
Sunnah shahihah sebagai Dasar Hukum. Supaya tidak menimbulkan 
kebingungan dengan istilah Dasar Hukum Islam yang dipahami 
jumhur ulama sehingga pada Munas Tarjih ke-25 tahun 2000 di Jakarta 
sudah direvisi menjadi Sumber Ajaran Islam adalah Al-Qur'an dan al-
Sunnah al-Maqbûlah. Lihat juga Fatchurrahman Djamil, Metode Ijtihad 
Majelis Tarjih Muhammadiyah, Pengantar M. Amien Rais, hlm. ix, 70. 
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اتَّبِعُوا مَا أُنْزِلَ إِلَيْكُمْ مِنْ رَبِّنكُمْ وَلَا تَتَّبِعُوا مِنْ دُونِهِ أَوْلِيَاءَ 
قَلِيلًا مَا تَذَكَّرُونَ

”Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu 
dan janganlah kamu mengikuti pemimpin-pemimpin 
selain-Nya. Amat sedikitlah kamu mengambil pelajaran 
(daripadanya).” (QS. Al-A‘raf/7: 3)

Sedangkan kehujjahan al-Sunnah sebagai sumber 
hukum kedua adalah karena banyaknya ayat Al-Quran 
yang memerintahkan untuk taat kepada Nabi Muhammad 
saw setelah perintah taat kepada Allah SWT (QS. 3: 32, 33; 
4: 59). Bahkan manifestasi dari ketaatan seorang hamba 
kepada Tuhannya yakni dengan mentaati Rasul-Nya: 

أَرْسَلْنَاكَ  فَمَا  تَوَلىَّ  وَمَنْ  اللهََّ  أَطَاعَ  فَقَدْ  الرَّسُولَ  يُطِعِ  مَنْ 
عَلَيْهِمْ حَفِيظًا

”Barangsiapa yang menta`ati Rasul itu, sesungguhnya ia 
telah menta`ati Allah. Dan barangsiapa yang berpaling 
(dari keta`atan itu), maka Kami tidak mengutusmu untuk 
menjadi pemelihara bagi mereka.” (QS. Al-Nisâ’/4: 80). 

Dan Allah SWT mengingatkan pada orang yang 
sudah beriman: 

أَنْ  أَمْرًا  وَرَسُولُهُ  اللهَُّ  قَضَى  إِذَا  مُؤْمِنَةٍ  وَلَا  لُِؤْمِنٍ  كَانَ  وَمَا 
يَكُونَ لَُمُ الِْيََةُ مِنْ أَمْرِهِمْ وَمَنْ يَعْصِ اللهََّ وَرَسُولَهُ فَقَدْ 

ضَلَّ ضَلَالًا مُبِينًا
“Tidaklah pantas bagi mu›min laki-laki dan perempuan, 
apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu 
ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan lain tentang urusan 
mereka. Barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya 



7PENDAHULUAN

maka sungguhlah dia telah sesat, dalam kesesatan yang 
nyata.” (QS. Al-Ahzâb/33: 36) 

َ لَهُ الُْدَى وَيَتَّبِعْ غَيَْ  وَمَنْ يُشَاقِقِ الرَّسُولَ مِنْ بَعْدِ مَا تَبَيَّ
سَبِيلِ الُْؤْمِنِيَ نُوَلِّنهِ مَا تَوَلىَّ وَنُصْلِهِ جَهَنَّمَ وَسَاءَتْ مَصِيًا

”Barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas 
kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan 
orang-orang mu›min, Kami biarkan ia leluasa terhadap 
kesesatan yang telah dikuasinya itu dan Kami masukkan 
ia ke dalam Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk 
tempat kembali.”  (QS. Al-Nisâ’/4: 115).

Atas dasar inilah Allah SWT kemudian memerintahkan 
untuk mengambil pelajaran apa saja yang datang dari 
Rasul-Nya, dan menjauhi apa saja yang dilarangnya: 

وَمَا ءَاتَاكُمُ الرَّسُولُ فَخُذُوهُ وَمَا نَهَاكُمْ عَنْهُ فَانْتَهُوا وَاتَّقُوا 
اللهََّ إِنَّ اللهََّ شَدِيدُ الْعِقَابِ

”Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka ambillah. Dan 
apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah; dan 
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat 
keras hukuman-Nya.” (QS. Al-Hasyr/59: 7). 

Namun ketika ada permasalahan baru yang tidak 
ditemukan hukumnya secara jelas dan tegas dalam Al-
Qur›an maupun al-Sunnah, maka diharuskan melakukan 
ijtihâd yaitu mengerahkan segala kemampuan untuk 
mendapatkan suatu kepastian hukum dengan mengacu 
kepada prinsip-prinsip pokok ajaran Islam yang bersumber 
pada Al-Qur›an dan al-Sunnah. Di sinilah ijtihad memegang 
peranan yang sangat strategis dalam menyelesaikan 
berbagai masalah hukum Islam kontemporer. 
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Bila ijtihad ini dilakukan oleh ulama fiqh (mujtahid) di 
seluruh dunia tentang suatu persoalan dalam satu masa 
dan kemudian disepakati hukumnya, maka ia disebut 
dengan ijmâ` atau sebagian ulama menyebutnya dengan 
ijtihâd jamâ`iy. Namun bila hanya disepakati oleh sebagian 
mujtahid di beberapa negara yang tidak mewakili seluruh 
lapisan masyarakat muslim lainnya maka belumlah dapat 
dikatakan sebagai ijmâ`. 

Dengan demikian, untuk kondisi saat ini, khususnya 
karena melihat penyebaran agama Islam ke seluruh 
penjuru bumi, adanya perbedaan keadaan geografis dan 
perbedaan budaya, maka sangatlah sulit terjadi ijma`. 
Bahkan Daud bin Ali dan Imam Ahmad mengatakan 
bahwa ijma` hanya pernah sekali terjadi pada masa 
sahabat, sedangkan masa sesudahnya tidak mungkin 
lagi terjadi ijma`. Kalaupun ada ulama yang berpendapat 
bahwa masih memungkinkan terjadi ijma`, maka ia hanya 
dapat disebut sebagai ijma` lokal. Pada umumnya ijma` 
lokal ini juga didasarkan pada `urf (adat kebiasaan) yakni 
budaya lokal atau tradisi masyarakat setempat. Dalam hal 
ini, Imam Hanafi menjadikan `urf sebagai salah satu dalil 
syar`i, dengan catatan selama tidak bertentangan dengan 
ketentuan Syara`.8 

Mengenai kehujjahan ijmâ`, jumhur ulama seperti 
Imam Hanafi, Syafi`i,  termasuk Abdul Wahab Khallaf 
berpendapat bahwa ijma` dapat dijadikan sebagai hujjah 
dengan catatan bahwa ijma` tersebut adalah ijmâ` sharîh 
dan bukan ijma` sukuti. Ijmâ` sharîh yaitu kesepakatan 

8  TM. Hasby Ash-Shiddieqy, Pokok-pokok Pegangan Imam Mazhab,  
hlm. 137
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para mujtahid pada suatu masa atas hukum suatu 
permasalahan dengan menampilkan pendapat secara 
jelas, sedangkan ijmâ` sukûti yaitu seluruh atau sebagian 
ulama berdiam diri, tidak menyatakan pendapatnya, baik 
ia menyetujuinya ataupun menolaknya.

Adapun tentang qiyâs (penganalogian suatu masalah 
baru kepada nash karena adanya kesamaan `illat yaitu sifat 
pengenal penyebab adanya hukum), istihsân (berpindah 
dari suatu hukum  kepada hukum lain karena adanya 
dalil syara` yang menghendaki demikian), istishlâh 
atau mashlahah mursalah (menetapkan hukum suatu 
masalah yang tidak ada nashnya, dengan didasarkan pada 
kemaslahatan semata) dan istishhâb (membiarkan tetap 
berlangsungnya suatu hukum di masa lampau karena 
belum adanya dalil yang merubahnya), sesungguhnya 
lebih merupakan metode dalam berijtihad yang kemudian 
dijadikan sebagai dasar atau dalil hukum Islam ( ُالَأدِلَّة 
رْعِيَّةُ  dan bukan sebagai sumber hukum. Sementara ,( الشَّ
Al-Qur’an dan al-Sunnah, di samping sebagai sumber 
hukum juga sekaligus menjadi dasar hukum Islam.

D. Tujuan Hukum Islam

Semua hukum yang disyari‘atkan atau diundangkan 
oleh Allah SWT mesti memiliki tujuan. Tujuan ini dalam 
istilah ilmu fiqh dikenal dengan istilah ِالتَّشْرِيْعِيَّة مَقَاصِدُ   : 
tujuan pensyari‘atan atau biasa juga disebut dengan ُمَقَاصِد 
رِيْعَةِ  tujuan hukum Islam. Tujuan disyariatkannya : الشَّ
hukum dalam Islam adalah untuk meralisir kemashlahatan 
manusia dan sekaligus menghindarkan kemadlaratan. 
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Sebagian ulama bahkan mengatakan bahwa tujuan inti 
disyariatkannya hukum oleh Allah SWT sebenarnya 
hanyalah untuk kemashlahatan semata.9 Adapun 
menghindarkan kemadlaratan sudah termasuk bagian 
dari kemashlahatan itu sendiri yang mengacu kepada 
pemeliharaan terhadap lima hal, yang secara berurutan 
adalah sebagai berikut: 
1. Pemeliharaan agama ( ِيْن ( حِفْظُ الدِّن
2. Pemeliharaan jiwa ( ِحِفْظُ النَّفْس ) 
3. Pemeliharaan akal ( ِحِفْظُ العَقْل )
4. Pemeliharaan keturunan ( ِحِفْظُ النَّسْل ), dan 
5. Pemeliharaan harta dan kehormatan (ِالمْاَل  حِفْظُ 

10.( والعِرْض

Kemashlahatan itu sendiri bertingkat-tingkat, yaitu 
pertama, tingkat dlarûriyat yakni mutlak harus ada karena 
sifatnya esensial, sangat penting dan mendesak. Jika tidak 
segera dipenuhi maka akan menimbulkan kerusakan yang 
dapat mengancam eksistensi agama dan manusia. 

Kedua, tingkat hâjjiyat dalam arti sangat dibutuhkan 
untuk menghilangkan kesulitan dan kesempitan, tapi 
tidak sampai menimbulkan kerusakan. 

Ketiga, tingkat tahsîniyat atau takmîliyat yaitu sebaiknya 
ada untuk mewujudkan kesempurnaan dan kebaikan 
hidup. Kalaupun hal ini tidak dipenuhi maka tidak akan 
menimbulkan kesulitan, apalagi kemadharatan dalam 
hidup.11

9 Al-Syatibi, Al-Muwafaqât, Juz II, hlm. 6; Lihat Mukhtar Yahya dan 
Fatchurrahman, Dasar-dasar Pembinaan Hukum., hlm. 486

10 `Abd al-Wahhab Khallaf, ‘Ilm Ushul al-Fiqh, hlm. 200-201
11  Abu Zahrah, Ushûl al-Fiqh, hlm. 366-367;  A. Djazuli dan I. Nurol 

Aen, Ushul Fiqh, Jakarta: Rajawali Press, hlm. 144-148
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E. Asas-asas Hukum Islam

Ada lima asas hukum Islam12 yang dijadikan sebagai 
prinsip dasar pensyari’atan atau penetapan hukum Islam, 
yaitu:
1. Meniadakan kesempitan ( ِنَفْيُ الْحَرَج )
 Hal ini didasarkan pada firman Allah antara lain 

dalam QS. Al-Hajj/22 : 78:

يْنِ مِنْ حَرَجٍ …   … وَمَا جَعَلَ عَلَيْكُمْ فِ الدِّن
“… dan Dia tidaklah menjadikan untuk kalian dalam 
agama suatu kesempitan …”

 Juga dalam QS. Al-Baqarah/2 : 185:

… يُرِيْدُ الُله بِكُمُ الْيُسْرَ وَلَا يُرِيْدُ بِكُمُ الْعُسْرَ …
“… Allah menghendaki kemudahan bagi kalian dan tidak 
menghendaki kesukaran bagi kalian …”

 Juga dalam QS. Al-Baqarah/2 : 286 :

لَا يُكَلِّنفُ الُله نَفْسًا إِلاَّ وُسْعَهَا …
”Allah tidak  membebani seseorang kecuali sesuai dengan 
kemampuannya…” 

 Ayat-ayat di atas kemudian dipertegas dengan sabda 
Nabi saw: ٌيُسْر ينَ  الدِّن إِنَّ    : “Sesungguhnya agama itu 
mudah.” (HR. Al-Bukhari dan Al-Nasa’i) dan pesan 
beliau terhadap dua utusannya: رَا تُعَسِّن وَلَا  رَا  يَسِّن   : 
“Mudahkanlah dan jangan mempersulit” (HR. Muttafaq 
`alayh)

12  Zarkasyi & Oman Fathurrahman, Pengantar Fiqh dan Ushul Fiqh, 
hlm. 11-17; Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, hlm. 66-75
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